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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran guru mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam membina Akhlak siswa 

kelas V di MI Al-Marifatul Islamiyah Dasan Agung melakukan pembinaan 

sebagai berikut: peran guru sebagai pembimbing, peran guru sebagai 

penasehat, dan peran guru sebagai figur. 

2.  Keadaan akhlak siswa Kelas V di MI Al-Ma’rifatul Islamiyah Dasan 

Agung Selaparang Kota Mataram sebagai berikut: Kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini, bahwa guru Aqidah Akhlak sudah 

mnejalankan tugasnya dengan baik serta menggunakan beberapa metode 

dalam pembinaan akhlak siswa akan tetapi masih ada beberapa anak yang 

melakukan pelanggaran atau bisa dikatakan kurang berhasilnya proses 

pembinaan akhlak siswa. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak siswa kelas V 

di MI Al-Marifatul Islamiyah Dasan Agung. 

a. Faktor pendukung 

1) Tenaga pendidik yang profesional. Guru di MI Al-Ma’rifatul 

Islamiyah Dasan Agung 100% sudah memenuhi standar nasional 

dengan ijazah S-1 yang sesuai dengan bidangnya. 

2) Sarana dan prasarana. MI Al-Ma’rifatul Islamiyah Dasan Agung 

mempunyai mushola yang cukup untuk menampung seluruh siswa dan 
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guru dalam melakukan sholat dzuhur berjam’ah, dan digunakan dalam 

kegiatan keagamaan yang lain seperti imtaq setiap hari. 

3) Lingkungan. Keadaan lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan pribadi siswa, karena keberadaan siswa dimasyarakat 

lebih banyak dan lebih lama dibandingkan di madrasah. Masyarakat 

merupakan lembaga pendidikan yang ketiga  setelah orang tua dan 

sekolah serta ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaan pembinaan 

akhlak siswa. 

b. Faktor penghambat. 

1) Kurangnya perhatian dari orang tua. 

2) Kurangnya kesadaran dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan 

yang berkaitan dengan keagamaan. 

3) Maraknya dunia informasi, di era globalisasi, media informasi mulai 

dari radio, TV dan gejed. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini mengenai 

Peran Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa 

Kelas V di MI Al-Marifatul Islamiyah Dasan Agung sebagai berikut: 

1. Guru harus lebih profesional dalam pembinaan akhlak siswa baik melalui 

pengajaran di dalam kelas maupun di luar kelas dan kegiatan keagamaan 

yang ada. Hal ini merupakan upaya madrasah dalam mewujudkan visi dan 

misi madrash yang diemban dan mejadikan siswa sebagai pribadi yang 

mempunyai kesadaran untuk mentaati dan mematuhi peraturan madrasah. 
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2. Pihak orang tua lebih memperhatikan belajar anaknya dirumah serta lebih 

memperketat pergaulan anaknya dirumah maupun di lingkungan 

masyarakat.  

3. Perlunya pembinaan yang lebih mendalam untuk membatasi anak didik agar 

dapat mematuhi dan menyadari hal-hal yang dapat merusak akhlak siswa. 
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Lembar Observasi Wawancara 

No.  Hari/Tanggal Nama Jabatan Pertanyaan  Jawaban  

1. Sabtu, 27 
April 2019 

Agus 
Salim, S.Pd 

Wakil 
kepala 
Madrasah 

Bagaimana 
sejarah 
berdirinya MI 
Al-Marifatul 
Islamiyah 
Dasan Agung? 

MI Al-Marifatul Islamiyah Dasan 
Agung adalah salah satu 
madrasah tertua yang ada di 
Mataram. Madrasah ini berdiri 
pada tanggal 10 juli 1962 dengan 
akta notaris No. 28 tanggal 12 
Mei 1986 yang berlokasi di jalan 
Gunung Pensong, Gang Jeruk 
No. 15 Dasan Agung Kecamatan 
Selaparang Mataram. 
MI Al-Marifatul Islamiyah Dasan 
Agung sampai saat ini sudah dua 
kali pergantian kepemimpinan 
(kepsek) yaitu yang pertama H. 
Muh. Yasin, BA dan yang kedua 
Drs. H. Hambali.  

2.  Rabu, 24 

April 2019 

Lilyk 

Suriyani, 

S.Pd.I 

Guru 
mata 
pelajaran 
aqidah 
akhlak  

Kegiatan apa 
saja yang 
dilakukan oleh 
madrasah 
dalam proses 
pembinaan 
akhlak siswa? 

Ada beberapa kegiatan yang sdh 
lama di terapkan yakni, Kegiatan 
imtaq dilaksanakan setiap hari 
berlangsung selama 30 menit 
sebelum proses belajar mengajar 
dimulai. Selain itu siswa-siswi 
beserta guru membaca surat-surat 
pendek juz 30, surat yasin, dan 
mereka diwajibkan untuk 
menghafal bacaan-bacaan dalam 
sholat dan do’a harian, 
melaksanakan sholat dhuha, 
Kemudian pada saat sholat 
dzuhur berjama’ah yang di 
pimpin oleh guru-guru  

3. Rabu, 24 

April 2019 

Lilyk 

Suriyani, 

S.Pd.I 

Guru 
mata 
pelajaran 
aqidah 
akhlak  

Apa saja 
bentuk 
pelanggaran 
yang 
dilakukan oleh 
siswa didik di 
kelas? 

Pihak sekolah sudah berupaya 
untuk mengatasi pelangaran yang 
di lakukan oleh siswa akan tetapi 
masih ada beberapa anak yang 
masih melakukan hal serupa 
seperti bolos sekolah, berbicara 
kurang sopan, ribut saat belajar, 
berkelahi dengan temannya. 
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4. Rabu, 24 

April 2019 

Lilyk 

Suriyani, 

S.Pd.I 

Guru 
mata 
pelajaran 
aqidah 
akhlak  

Apakan Ibu 
sering 
memberikan 
nasehat 
kepada siswa? 

Tentu ibu sangat sering 
memberikan nasehat, baik di 
dalam kelas sebelum memulai 
pelajaran atau di luar kelas. 

5. Rabu, 24 

April 2019 

Lilyk 

Suriyani, 

S.Pd.I 

Guru 
mata 
pelajaran 
aqidah 
akhlak  

Bagaimana 
peran Ibu 
sebagai guru 
mata pelajaran 
aqidah akhlak 
dalam 
pembinaan 
akhlak siswa? 

tentu sebagai seorang guru kita 
mempunyai peranan yang sangat 
penting salah satunya, Peran 
Guru Sebagai Pembimbing. 
-Bentuk bimbingannya seperti 
guru membimbing jalannya imtaq 
setiap hari dan membimbing 
jalannya doa pada awal 
pembelajaran dan akhir pelajaran. 
-Guru sebagai Penesehat. bentuk 

nasehatnya 
Ketika ada salah satu murit yang 
beberapa hari tidak masuk 
sekolah, di karenakan sakit, kita 
harus memberikan nasehat 
kepada siswa-siswi yang lain agar 
hendaknya mereka teman yang 
sakit, karena ini merupakan 
bentuk kepedulian kita terhadap 
sesama dan merupakan akhlak 
terpuji. 
Peran guru sebagai figure, 
contohnya berbicara sopan satun 
dengan murid,  berpakaian 
dengan islami. 
 

6.  Jumat, 26 

April 2019 

Lilyk 

Suriyani, 

S.Pd.I 

Guru 
mata 
pelajaran 
aqidah 
akhlak  

Bagaimana 
pelaksanan 
pembinaan 
akhlak siswa 
di MI Al-
Marifatul 
Islamiyah 
Dasan Agung? 

Bentuk pelaksanaanya salah satu 
akhlak terhadap lingkungan 
contohnya: Ketika mengajar 
dalam kelas Ibu melihat banyak 
kertas berserakan di lantai kelas 
dan kursi yang tidak teratur, Ibu 
meminta siswa dan siswi untuk 
membersihkan dan membuang di 
tempat sampah, selanjutnya 
mereka mengatur kursi dan meja. 
Saat siswa  duduk dengan rapi 
dan sebelum menjelakan materi 
pelajaran, terlebih dahulu  ibu 
menjelaskan tentang kebersihan 
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lingkungan dan turut 
memeliharanya.  

7.  Jumat, 26 
April 2019 

Lilyk 
Suriyani, 
S.Pd.I 

Guru 
mata 
pelajaran 
aqidah 
akhlak  

Bagimana 
bentuk metode 
yang Ibu 
lakukan dalam 
pembinaan 
akhlak siswa? 

Dari dulu hingga sekarang Ibu 
selalu mengungunakan beberapa 
metode dalam pembinaan ahklak 
siswa. Contohnya metode cerita, 
metode keteladanan, metode 
latihan dan pembiasaan, metode 
demonstrasi, dan hukuman. 

8. Jumat, 26 
April 2019 

Lilyk 
Suriyani, 
S.Pd.I 

Guru 
mata 
pelajaran 
aqidah 
akhlak  

Faktor apa saja 
yang dapat 
menghambat 
dan 
mendukung 
proses 
pembinaan 
akhlak siswa ? 

c. Faktor pendukung 
- Sarana dan prasarana yang 

ada di MI Al-Ma’rifatul 
Islamiyah Dasan Agung  
sudah memadai seperti 
musollah. 

d. Faktor penghambat. 
- Kurangnya perhatian dari 

orang tua. 
-Kurangnya kesadaran  siswa 
untuk melakukan kegiatan 
keagamaan. 

 
9. Jumat, 26 

April 2019 
Lilyk 
Suriyani, 
S.Pd.I 

Guru mata 
pelajaran 
aqidah 
akhlak 

Langkah apa 
yang dilakukan 
oleh Ibu selaku 
guru aqidah 
ahklak ketika 
melihat ada 
siswa yang 
melakukan 
pelanggaran? 

Selain menasehati anak yang 
bersangkutan, langkah 
selanjutnya kita akan memangil 
Orang tuanya untuk diberikan 
penjelasan mengenai apa yang 
sudah dilakukan anaknya. 
Sehingga orang tua akan merasa 
terketuk hatinya untuk menegur 
anaknya untuk tidak mengulagi 
hal serupa. 
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